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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 

1. Dari hasil penelitian terdapat pemanfaatan kaporit pada kosentrasi 6% dan 9 

% dalam  menyerap bau kotoran ayam petelur. Pada kosentrasi 3% masih 

berbau feses. sedangkan pada kosentrasi 12% tidak berbau feses akan tetapi 

berbau kaporit. 

2. Terjadi perubahan warna feses pada saat disemprotkan kaporit pada 

kosentrasi 6% dan 9% dengan warna sedikit gelap dan pada kosentrasi 12% 

warna feses menjadi gelap sedangkan pada kosentrasi 3% tidak terjadi 

perubahan warna feses.  

5.2 Saran 

     

1. Diharapkan kepada masyarakat khususnya yang memiliki peternakan ayam 

agar dapat memanfaatkan kaporit sebagai penyerap bau pada limbah kotoran 

ayam  yang dapat mengganggu masyarakat berada di sekitar peternakan. 

2. Diharapkan kepada mahasiswa dari penelitian ini dapat menambah 

pengetahuan lebih tentang pemanfaatan kaporit sebagai penyerapan bau 

kotoran ayam, khususnya mahasiswa kesehatan masyarakat agar dapat 

memberikan penyuluhan tentang penggunanaan kaporit terhadap perubahan 

bau dan warna pada limbah kotoran ayam. 
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